




1.1 Latar Belakang 
Perbanyakan tanaman kentang biasanya dilakukan secara vegetatif atau 
perbanyakan dengan umbi. Selain dengan perbanyakan vegetatif, umbi juga dapat 
diperbanyak dengan cara in vitro atau biasa disebut dengan kultur jaringan. 
Perbanyakan secara vegetatif sering sekali menyebabkan penurunan kualitas bibit 
dari satu generasi ke generasi. Penurunan kualitas bibit kentang disebabkan oleh 
penyakit tanaman yang berasal dari jamur dan bakteri patogen. Kualitas bibit 
kentang semakin lama semakin menurun, hal ini dikarenakan patogen pada tanaman 
dapat mudah masuk ke dalam umbi dan berakumulasi (Ni’mah et al., 2012). 
Umbi kentang memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik, diantaranya 
mengandung protein berkualitas tinggi, asam amino esensial, mineral, dan juga 
merupakan sumber vitamin C. Kentang merupakan salah satu tanaman hortikultura 
yang biasanya efektif ditanam pada dataran tinggi. Varietas granola merupakan 
varietas yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Budidaya kentang varietas 
granola dari total seluruh lahan kentang di Indonesia diperkirakan 85-90%. Kentang 
varietas Granola memiliki beberapa keunggulan diantaranya yaitu produktivitas 
unggul, daging umbi berwarna kuning, bentuk umbi bulat lonjong dan mata umbi 
dangkal (Sagala et al., 2012). 
Konsumsi kentang di Indonesia menunjukan adanya fluktuasi pada periode 
tahun 2012-2016. Tahun 2012 konsumsi kentang sebesar 1,46 kg/kapita/tahun dan 
meningkat pada tahun 2013 sebesar 1,56 kg/kapita/tahun. Namun, pada tahun 2014 




dibandingkan tahun sebelumnya kemudian pada tahun 2015 sampai 2016 nilai 
konsumsi kentang mengalami peningkatan sebesar 2,5 kg/kapita/tahun (Herwulan 
et al.,2017). 
Perbanyakan secara vegetatif sering sekali menyebabkan penurunan 
kualitas bibit dari satu generasi ke generasi sehingga ditemukan solusi penyebaran 
tanaman melalui strategi kultur jaringan (in vitro) yang dapat menjaga sifat benih 
dan memberikan peluang yang besar untuk menghasilkan jumlah bibit yang banyak 
dalam waktu yang relatif singkat sehingga lebih ekonomis. Teknik perbanyakan 
melalui kultur jaringan ini dapat dilakukan kapan saja dan tidak bergantung pada 
pergantian musim. Selain itu, perbanyakan tanaman dengan menggunakan teknik 
kultur jaringan dapat mengatasi kebutuhan bibit dalam skala yang besar, 
menghasilkan bibit yang seragam serta bebas penyakit. Oleh karena itu, 
perbanyakan tanaman secara in vitro merupakan teknik alternatif dalam budidaya 
tanaman dalam jumlah yang besar dan dalam waktu yang relatif singkat 
(Andaryani, 2010). 
Media yang digunakan sangat menentukan keberhasilan dalam kultur in vitro, 
media MS (Murashige dan Skoog) merupakan media yang umum digunakan dalam 
kultur jaringan, media MS mengandung hara yang ideal dan cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sel tanaman dalam kultur in vitro termasuk tanaman kentang sehingga 
pertumbuhan tanaman menjadi stabil (Zulkarnain, 2009). 
 Media dengan kombinasi MS +0,1 mg/l  GA3+ 0,01 mg/l NAA + 4 mg/l kalsium 
pantathonate dan Media dengan kombinasi MS+ 0,1 mg/l GA3+ 0,01mg/l asam asetat 




pengatur tumbuh juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman dalam kultur in vitro (Fufa, 2013). 
Sukrosa sangat membantu untuk pengembangan dan sentralisasi sukrosa 
yang ideal untuk mempercepat siklus pertumbuhan in vitro mulai dari 6-8% 
(Warnita, 2008). Peningkatan pemberian sukrosa dapat merangsang terbentuknya 
umbi mikro secara in vitro pada tanaman (Zakaria, 2010). Pemberian BAP 15 
mg/liter dan sukrosa 80 g/liter pada  tanaman kentang varietas Agria mempengaruhi 
efisiensi dan ukuran umbi (Imani, 2010). Sitokinin yang umumnya digunakan 
dalam kultur jaringan adalah kinetin, karena kinetin tahan terhadap degradasi dan 
lebih terjangkau.  
Pengaturan pengelompokan nitrogen 60 mM dan sukrosa 60 g / liter 
mempengaruhi efisiensi miniatur umbi, lebar umbi, bobot basah umbi dan luas 
bobot kering umbi. (Jouland, 2011). Beberapa komponen yang dapat 
mempengaruhi pola tumbuh dan perkembangan umbi mikro adalah waktu 
pencahayaan, karbohidrat , temperatur/suhu, kandungan nitrogen pada media yang 
digunakan dan zat pengatur tumbuh. (Warnita, 2008).   
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ni’mah et al., 2012) pada 
kentang kultivar Granola Kembang secara in vitro pada pemberian kombinasi 
konsentrasi 40 g/liter sukrosa + 5 ppm kinetin merupakan perlakuan terbaik pada 
variabel jumlah tunas dan jumlah nodus. Induksi pada umbi mikro biasanya muncul 
pada buku/nodus maupun ujung tunas, dengan meningkatnya pertumbuhan tunas 
pada tanaman kentang  maka akan meningkatkan produktivitas umbi mikro dan 




kinetin didapatkan hasil yang baik dengan jumlah normal tunas 10 dan jumlah 
normal nodus 77,22. Peningkatan pemberian sukrosa 80 g / liter + kinetin 7 ppm 
mempengaruhi panjang miniatur umbi dengan kecepatan penerimaan tercepat 64,88 
hari dan jumlah umbi normal yaitu sebanyak 2,22. 
Penelitian-sebelumnya yang dilakukan.oleh (Samanhudi et al., 2002) pada 
kentang kultivar Atlantik secara in-vitro. Pemberian konsentrasi paklobutrazol 0,2 
ppm dapat meningkatkan jumlah umbi mikro yang terbentuk, peningkatan 
pemberian konsentrasi paklobutrazol 0,4 ppm masih mendapatkan hasil umbi mikro 
yang cukup baik, akan tetapi pada pemberian konsentrasi 0,6 ppm bahkan sampai 
1 ppm mengakibatkan jumlah umbi menurun. 
Paklobutrazol merupakan salah satu varian zat pengatur tumbuh yang 
biasanya digunakan untuk menekan pertumbuhan pada tanaman. Paklobutrazol 
dapat memperkuat akar, batang dan menekan hilangnya air oleh daun melalui 
kutikula dan  regulasi fungsi stomata serta meningkatkan sintesis klorofil pada 
daun. Pemberian paklobutrazol pada konsentrasi yang tepat dan seimbang akan 
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman diantaranya daun lebih hijau, akar lebih 
kuat, ruas batang memendek, dan seragam (Harjadi, 2009).  
Kultur jaringan adalah metode untuk memisahkan bagian-bagian tanaman, 
termasuk pengumpulan sel, bahan seluler dan organ serta mengembangkannya 
dalam kondisi steril atau iklim aseptik sehingga potongan tanaman dapat 
berkembang banyak dan pulih menjadi tanaman yang ideal. Perbanyakan melalui 
teknik kultur in vitro ini mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan 




tanaman dalam jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif singkat dan dapat 
dilakukan kapanpun artinya tidak bergantung musim. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Apakah pemberian kombinasi sukrosa dan paklobutrazol berpengaruh 
terhadap pembentukan umbi mikro kentang ( Solanum tuberosum L.) 
secara in vitro? 
2. Apakah pemberian kombinasi sukrosa dan paklobutrazol berpengaruh 
terhadap pertumbuhan akar, tunas, tinggi, dan jumlah buku atau ruas pada 
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) secara in vitro? 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Mengkaji adanya pengaruh kombinasi sukrosa dan paklobutrazol terhadap 
pembentukan umbi mikro kentang (Solanum tuberosum L.) secara in vitro. 
2. Mengkaji adanya pengaruh kombinasi sukrosa dan paklobutrazol terhadap 
pertumbuhan akar, tunas, tinggi, dan jumlah buku atau ruas pada tanaman 
kentang (Solanum tuberosum L.) secara in vitro. 
1.4 6Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah :  
1. Diduga ada pengaruh kombinasi sukrosa dan paklobutrazol terhadap 
pembentukan umbi mikro kentang (Solanum tuberosum L.) secara in vitro. 
2. Diduga ada pengaruh kombinasi sukrosa dan pakobutrazol terhadap 




kentang (Solanum tuberosum L.) secara in vitro. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi 
pihak yang memerlukan dan digunakan sebagai bahan rujukan untuk penelitian 
selanjutnya 
